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Abstrak

Ketiadaan media informasi yang mampu menampilkan identitas desa serta mempermudah pengunjung
mengenali fasilitas yang ada menjadi permasalahan utama dalam pengembangan Desa Badak sebagai
desa wisata. Mahasiswa KKN Universitas Muhadi Setiabudi Brebes melaksanakan program pengabdian
masyarakat selama 40 hari dengan fokus pada penyediaan media informasi visual yang edukatif.
Kegiatan ini bertujuan mendukung proses pengembangan desa melalui pembuatan plang selamat
datang yang berisi informasi fasilitas desa. Plang ditempatkan di kawasan ketahanan pangan yang
strategis sekaligus menjadi daya tarik utama desa. Proses pelaksanaan meliputi survei lokasi,
perancangan desain, pembuatan papan dengan material yang sesuai, hingga pemasangan. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa keberadaan plang memberikan identitas yang lebih jelas bagi Desa Badak dan
memudahkan pengunjung mengenali fasilitas yang tersedia, sehingga berkontribusi terhadap upaya
pengembangan desa wisata.

Kata kunci: Media_Informasi, Pengembangan_Desa, Desa_Wisata

1. PENDAHULUAN

Pengembangan desa wisata merupakan salah satu upaya strategis yang bertujuan untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat, melestarikan budaya, serta mengoptimalkan potensi
lokal. Konsep desa wisata memadukan berbagai elemen seperti keindahan alam, kekayaan sumber
daya, dan aktivitas masyarakat setempat agar dapat memberikan pengalaman yang berbeda bagi
pengunjung [1]. Banyak daerah di Indonesia mulai mengembangkan konsep desa wisata untuk
meningkatkan daya tarik wilayahnya. Salah satu desa yang sedang mengarah ke pengembangan ini
adalah Desa Badak. Desa ini memiliki potensi alam dan sumber daya yang melimpah, seperti lahan
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pertanian yang produktif, perkebunan yang terkelola, serta area publik yang dapat mendukung
aktivitas wisata berbasis ketahanan pangan.

Desa Badak masih menghadapi sejumlah permasalahan mendasar yang harus segera diatasi
agar pengembangan desa wisata dapat berjalan efektif. Salah satu permasalahan utama adalah belum
adanya sarana informasi yang memadai untuk memberikan identitas desa sekaligus mempermudah
pengunjung mengenali fasilitas yang tersedia. Ketika pengunjung datang, mereka tidak memiliki
panduan yang jelas mengenai lokasi fasilitas, jenis aktivitas yang dapat dilakukan, maupun daya tarik
utama yang ada di desa. Ketiadaan media informasi yang representatif tidak hanya menurunkan
kenyamanan pengunjung, tetapi juga dapat memengaruhi citra desa sebagai destinasi wisata yang
profesional [2]. Solusi atas permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
difokuskan pada pembuatan dan pemasangan media informasi visual berupa plang selamat datang
yang memuat informasi terkait fasilitas desa wisata. Plang ini berperan memberikan informasi
kepada pengunjung agar lebih mudah mengenali fasilitas yang tersedia, seperti lahan pertanian,
perkebunan, dan area public berupa lapangan. Lokasi pemasangan plang dipilih di kawasan
ketahanan pangan karena letaknya strategis dan menjadi salah satu daya tarik utama bagi
pengunjung [3].

Kajian teoritis mendukung pentingnya keberadaan media informasi dalam pengembangan
kawasan wisata. Menurut Ayu papan informasi interpretasi berperan sebagai sarana komunikasi
antara pengelola dan pengunjung, sehingga mempermudah pemahaman tentang lokasi dan aktivitas
yang dapat dilakukan [1]. Jupri menambahkan bahwa media visual memiliki keunggulan dalam
menyampaikan informasi karena bersifat mudah dipahami dan menarik perhatian [4]. Penyediaan
fasilitas informasi merupakan salah satu elemen penting dalam menciptakan kenyamanan dan
mendukung kelancaran aktivitas wisata. Hal ini diperkuat oleh Hartanto yang menekankan bahwa
media informasi dapat meningkatkan citra destinasi serta memberikan kesan positif bagi
pengunjung [5]. Keberadaan plang selamat datang yang informatif merupakan salah satu langkah
strategis untuk mendukung pengembangan Desa Badak sebagai desa wisata.

. METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Badak, Kecamatan Belik,
Kabupaten Pemalang, dengan tujuan untuk menyediakan sarana informasi visual berupa papan
informasi yang bersifat edukatif dan mudah diakses oleh masyarakat. Papan ini berfungsi sebagai
media penyebaran informasi mengenai program ketahanan pangan desa, yang meliputi wilayah
perkebunan, pertanian, serta lapangan desa yang dimanfaatkan dalam kegiatan masyarakat [6].
Kehadiran papan informasi ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan warga tentang potensi
lokal serta mendorong keterlibatan mereka dalam pengelolaan sumber daya desa secara aktif.
Sasaran kegiatan ini mencakup seluruh masyarakat Desa Badak, khususnya kelompok tani,
perangkat desa, Karang Taruna, dan para tokoh masyarakat.

Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Tahap awal dimulai dengan survei lapangan dan observasi untuk mengidentifikasi serta memetakan
area-area ketahanan pangan yang relevan, kemudian dilanjutkan dengan diskusi bersama perangkat
desa dan tokoh masyarakat untuk menentukan isi dan desain papan informasi yang sesuai dengan
kebutuhan lokal. Papan informasi dibuat dengan menggunakan material yang tahan terhadap cuaca
luar dan dirancang agar informasinya mudah dipahami oleh masyarakat. Papan ini dipasang di
bagian depan kawasan ketahanan pangan Desa Badak, yang merupakan lokasi strategis dan mudah
diakses. Informasi yang ditampilkan meliputi peta lokasi area pertanian, perkebunan, dan lapangan
desa, disertai penjelasan ringkas yang bersifat informatif. Tahap evaluasi dilakukan dengan
pemantauan pemanfaatan papan informasi, wawancara dengan warga, serta pelatihan sederhana
bagi perangkat desa terkait pembaruan konten papan secara berkala.

Kegiatan ini dilaksanakan selama masa KKN oleh mahasiswa dari program studi Teknik Sipil
Universitas Muhadi Setiabudi. Tim pelaksana dibantu oleh Karang Taruna Desa Badak yang berperan
sebagai mitra pelaksana di lapangan. Latar belakang keilmuan Teknik Sipil mendukung proses
perancangan, pemilihan material, dan pemasangan papan informasi secara teknis. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif, dengan melibatkan masyarakat secara
langsung dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut kegiatan. Teknik analisis
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dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan
dokumentasi. Keberhasilan kegiatan diukur melalui beberapa indikator, yaitu keberadaan papan
informasi di lokasi strategis, partisipasi aktif masyarakat selama kegiatan berlangsung,
meningkatnya kesadaran warga terhadap pentingnya ketahanan pangan desa, serta komitmen dari
pemerintah desa dalam menjaga dan memperbarui media informasi tersebut.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Program pengabdian masyarakat melalui penyediaan papan informasi visual di Desa Badak,
Pemalang, Jawa Tengah, menghasilkan sarana komunikasi publik yang efektif dan edukatif. Papan
informasi dipasang di area ketahanan pangan yang menjadi pusat kegiatan masyarakat dalam
mengelola sumber daya pangan [7]. Desain papan sederhana dengan dominasi warna kontras,
tulisan jelas, dan bahan kayu kokoh menjadikannya mudah diakses serta dipahami oleh masyarakat.

Hasil pengamatan menunjukkan masyarakat menilai papan informasi mempermudah akses
terhadap informasi mengenai fungsi area pangan dan program desa. Warga merasa lebih terbantu
dalam memahami peran ketahanan pangan. Papan juga memberikan identitas visual yang lebih kuat
bagi desa sehingga memudahkan pengunjung mengenali potensi yang tersedia. Keberadaan papan
informasi terbukti mendorong partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan dan memperkuat
citra Desa Badak sebagai desa wisata berbasis pangan [8]. Papan tidak hanya berfungsi sebagai
penanda lokasi, tetapi juga sebagai sarana edukasi, promosi, dan media partisipatif [9].

Program pengabdian masyarakat melalui penyediaan papan informasi visual di Desa Badak,
Pemalang, Jawa Tengah, menghasilkan sarana komunikasi publik yang efektif dan edukatif. Papan
informasi ini dipasang di area ketahanan pangan desa, yang merupakan pusat kegiatan masyarakat
dalam mengelola sumber daya pangan. Desain papan yang sederhana dengan dominasi warna
kontras, tulisan jelas, dan bahan kayu yang kokoh menjadikannya mudah diakses dan dipahami oleh
masyarakat. Keberadaan papan ini sejalan dengan gagasan Ambara yang mengembangkan website
desa wisata sebagai media informasi [10]. Papan di Desa Badak bersifat non-digital, fungsi utamanya
sama, yaitu menyediakan informasi yang jelas, terstruktur‘, \dan dapat memperkuat identitas desa.

b

Gambar 1. Proses Pembuata

Efektivitas papan informasi visual diukur berdasarkan empat indikator utama yang
menggambarkan sejauh mana media ini berfungsi dalam mendukung komunikasi publik dan
pemberdayaan masyarakat desa [11]. Indikator yang digunakan mencakup aspek aksesibilitas,
edukasi, keterbacaan, dan partisipasi masyarakat. Keempat indikator tersebut dipilih karena
mewakili dimensi utama keberhasilan sebuah media informasi, yaitu kemudahan dijangkau,
kejelasan pesan, kemampuan menarik perhatian, serta dampak sosial terhadap masyarakat [12].

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di lapangan dan wawancara singkat
dengan warga setempat untuk menilai respons terhadap keberadaan papan informasi. Analisis
dilakukan dengan membandingkan hasil implementasi dengan teori dan hasil penelitian terdahulu
guna memastikan kesesuaian antara praktik di lapangan dan konsep akademik yang relevan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa papan informasi di Desa Badak tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyebaran informasi, tetapi juga sebagai media edukatif dan partisipatif yang memperkuat
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identitas visual desa [13]. Rangkuman hasil implementasi dan relevansinya dengan teori disajikan
pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Efektivitas Papan Informasi Visual di Desa Badak

Indikator Deskripsi Hasil Implementasi Relevansi dengan Teori

Aksesibilitas  Papan ditempatkan di area strategis, Mendukung konsep media
mudah dilihat warga dan pengunjung desa  kontekstual (Haptanti dkk., 2024)

Edukasi Menyediakan informasi tentang ketahanan  Sejalan dengan Ayu dkk. (2025)
pangan yang sederhana dan mudah tentang papan interpretasi
dipahami edukatif

Keterbacaan Tulisan putih dengan latar kayu coklat Mengikuti prinsip desain visual
menciptakan kontras visual, memudahkan  (Susilo & Yuliane, 2020)
pembacaan

Partisipasi Warga lebih mudah memahami area Sejalan dengan Sastafiana dkk.

Masyarakat  ketahanan pangan dan terdorong menjaga  (2024) tentang partisipasi melalui
lingkungan sekitar media

Sumber: Olah Data, 2025

Tabel 1 menunjukkan bahwa papan informasi visual di Desa Badak memiliki tingkat efektivitas
tinggi dalam empat aspek utama, yaitu aksesibilitas, edukasi, keterbacaan, dan partisipasi
masyarakat. Setiap indikator memperlihatkan keterpaduan antara desain visual yang sederhana
dengan fungsi sosial yang kuat. Penempatan papan di lokasi strategis menjadikannya mudah
dijangkau oleh warga dan pengunjung [14]. Informasi yang disajikan bersifat edukatif dan mudah
dipahami, sesuai dengan prinsip penyampaian pesan visual yang efektif. Pemilihan warna dan tata
letak tulisan mendukung keterbacaan yang baik sehingga pesan dapat diterima secara optimal.
Keterlibatan masyarakat dalam menjaga dan memanfaatkan papan informasi memperkuat fungsi
media ini sebagai sarana partisipatif yang berkelanjutan dalam pembangunan desa wisata berbasis
pangan [15].

Pembahasan

Papan informasi visual di Desa Badak berfungsi sebagai media komunikasi publik yang mampu
menyajikan informasi secara jelas dan terstruktur. Efektivitas papan sejalan dengan gagasan Ambara
dkk. (2024) yang mengembangkan website desa wisata sebagai media informasi. Papan memiliki
fungsi utama yang sama, yaitu menyampaikan identitas desa dan memperkuat pemahaman
masyarakat walaupun berbentuk non-digital. Papan informasi berperan penting dalam membangun
identitas visual desa. Branding desa melalui media visual terbukti meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap potensi lokal serta memperkuat citra desa [4]. Papan tidak sekadar penanda

lokasi, tetapi juga bagian dari strategi komunikasi visual berbasis pangan dan kemandirian lokal.
o Ir

Gambar 2. Hasil Papan Informasi

Media ini juga mendukung promosi berbasis partisipasi masyarakat. Konsep yang diterapkan
serupa dengan digitalisasi promosi di Desa Nongkosawit [11], meskipun di Desa Badak masih
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menggunakan format non-digital. Informasi visual mendorong warga lebih aktif menjaga serta
memanfaatkan potensi pangan. Papan informasi dapat diposisikan sebagai media literasi visual.
Inovasi sederhana ini terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat,
meskipun tidak menggunakan teknologi digital [16]. Papan informasi menghadirkan alternatif media
yang efektif, partisipatif, dan relevan dengan kebutuhan lokal [17].

Efektivitas papan juga berhubungan dengan strategi promosi desa wisata. Papan di Desa Badak
menjalankan fungsi serupa dengan memberikan gambaran visual mengenai ketahanan pangan desa.
Fungsi ini diperkuat dengan konsep “Tourist Information Center” sederhana yang memperkenalkan
identitas pangan desa kepada masyarakat maupun pengunjung. Peran papan informasi akhirnya
menciptakan learning society berbasis literasi visual. Keterlibatan masyarakat menunjukkan media
sederhana tetap memiliki daya tarik besar. Identitas visual yang konsisten berkontribusi pada
promosi desa wisata sekaligus memperkuat citra pangan lokal [18].

. KESIMPULAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat melalui pembuatan papan informasi di
Desa Badak berjalan dengan baik dan sesuai rencana, sebagai jawaban atas permasalahan belum
tersedianya sarana informasi yang mampu memperjelas identitas desa dan memberikan panduan
bagi pengunjung. Dengan adanya plang informasi yang memuat keterangan tentang fasilitas desa,
seperti area perkebunan, lahan pertanian, dan ruang publik, pengunjung dapat lebih mudah
mengenali potensi yang ada serta memahami arah lokasi yang ingin dituju. Penempatan plang di
kawasan ketahanan pangan merupakan langkah tepat karena lokasi ini menjadi salah satu daya tarik
utama dan titik kunjungan wisatawan. Keberadaan plang ini memberikan manfaat ganda, yakni
memperkuat citra Desa Badak sebagai destinasi wisata sekaligus mendukung proses pengembangan
berbasis potensi lokal. Dengan media informasi yang jelas dan mudah diakses, pengalaman
pengunjung menjadi lebih nyaman dan terarah sehingga berpotensi meningkatkan jumlah
kunjungan ke desa. Secara keseluruhan, program ini dinilai berhasil dalam memberikan solusi
praktis terhadap kebutuhan informasi dan identitas desa, serta membuktikan bahwa sarana
informasi sederhana dapat menjadi elemen penting dalam promosi pariwisata dan pengenalan
potensilokal. Ke depan, inovasi seperti penambahan fitur digital berupa QR Code atau peta interaktif
perlu dilakukan agar informasi yang disampaikan lebih lengkap dan sesuai perkembangan teknologi.
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